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ABSTRACT

In the 21st century, students need to possess 4C skills: critical thinking, collaboration,
communication, and creativity. In improving students’ critical thinking skills through the learning
process, it is highly dependent on learning resources, for example Student Worksheets
(LKPD). This study aims to develop and determine the feasibility, practicality, and effectiveness
of Problem Based Learning (PBL)-based LKPD developed for the critical thinking skills of
fourth-grade students of SD Negeri 101775 Sampali. This study is a Research and
Development (RnD) study using the ADDIE model approach, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The research instruments used are
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observation, questionnaires and critical thinking ability tests. The results of the study indicate
that PBL-based LKPD is suitable for use, based on the feasibility test of LKPD products by the
validator. Based on teacher and student responses, PBL-based LKPD is very practical to use
with the results of responses obtained by two teachers and the results of student responses.
PBL-based LKPD is effective to use with the criteria of "Medium". It can be concluded that the
PBL-based LKPD developed is feasible, practical, and effective in improving students' critical
thinking skills.
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ABSTRAK

Pada abad 21, peserta didik perlu memliki keterampilan 4C yakni berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kreatif. Dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui proses pembelajaran sangat bergantung pada sumber pembelajaran,
misalnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan, kepraktisan,
serta keefektifan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas IV SD Negeri 101775 Sampali. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD) dengan menggunakan
pendekatan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu observasi, angket dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL sudah layak
digunakan, berdasarkan uji kelayakan produk LKPD oleh validator. Berdasarkan respons guru dan peserta didik LKPD berbasis PBL
sangat praktis digunakan dengan perolehan hasil respons oleh dua orang guru dan hasil respons peserta didik. LKPD berbasis PBL
efektif digunakan dengan kriteria “Sedang”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL yang telah dikembangkan layak, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: berpkir kritis; lembar kerja peserta didik; LKPD; PBL,; pembelajaran berbasis masalah
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INTRODUCTION

Sumber daya manusia yang luar biasa dan kompetitif di abad 21 setara dengan talenta 4C yaitu
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi, dan keterampilan berpikir
kreatif (Anggraeni et al., 2023). Studi ini berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, sebab
berpikir kritis telah diakui oleh UNESCO sebagai kemampuan penting bagi peserta didik. Berpikir kritis
berkaitan dengan kapasitas individu untuk mengevaluasi dan meneliti suatu konsep dengan
menggunakan proses berpikir logis dan rasional (Arisoy & Aybek, 2021). Dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui proses pembelajaran sangat bergantung pada sumber
pembelajaran. Saat ini sumber pembelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah yakni Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mencakup soal latihan, bahan ajar, dan tujuan pembelajaran (Aldiyah, 2021).

Soal-soal latihan yang dimasukkan dalam LKPD harus menunjukkan kemampuan kognitif yang luar biasa,
dengan penekanan khusus yang mengacu pada Taksonomi Bloom yakni analisis (C4), evaluasi (C5), dan
kreasi (C6). Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri 101775
kesulitan dalam menjawab tingkat kognitif tinggi, hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Solusi dari permasalahan ini yakni dengan menerapkan media pembelajaran interaktif
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan LKPD dan bahan ajar berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran tematik (Purwanti & Ramadan, 2024). Selain itu, penelitian lainnya
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis HOTS dalam pembelajaran IPA tergolong praktis serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Putra et al., 2023).

Berbeda dari penelitian terdahulu yang mengembangkan sumber pembelajaran IPA dan tematik,
penelitian ini mengembangkan sumber pembelajaran Pancasila. Menilik dari hasil wawancara dan
observasi kepada wali kelas IV SD Negeri 101775 Sampali yang menunjukkan soal berpikir kritis dalam
materi pembelajaran tidak memenuhi kriteria penilaian kemampuan peserta didik. Akibatnya, peserta didik
menghadapi tantangan ketika mencoba memberikan solusi terhadap masalah yang menuntut
kemampuan kognitif yang canggih. Selain itu, sebagian peserta didik menghadapi tantangan ketika
mencoba mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh, sehingga menghambat kapasitas mereka untuk
memperoleh konsep dari permasalahan yang diberikan. Lebih lanjut, peserta didik menunjukkan
kekurangan dalam kapasitas mereka untuk menyelesaikan tantangan yang muncul dalam kehidupan rutin.

Sejalan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang menekankan dan mengutamakan hasil belajar
peserta didik, terutama pada disiplin Pendidikan Pancasila. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini tertarik dengan pengembangan materi pendidikan yang menggunakan teknologi yang
sesuai, khususnya LKPD berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada Pendidikan Pancasila untuk
pembelajaran mandiri, meningkatkan pemahaman, dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan, penerapan, dan efektivitas LKPD berbasis PBL
dalam mendidik peserta didik kelas IV dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan prinsip Pancasila.
LKPD yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu peserta didik dalam memperoleh ilmu
pengetahuan.

LITERATURE REVIEW
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah alat pembelajaran konkret yang meliputi lembaran-lembaran kertas berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang selaras dengan kompetensi dasar (Astuti, 2021).
LKPD sebagai salah satu jenis instrumen pendidikan yang digunakan untuk tujuan pembelajaran (Luthfi
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& Rakhmawati, 2022; Widiyani & Pramudiani, 2021). Secara umum, LKPD berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang menyempurnakan dan membantu pelaksanaan program pembelajaran (Meha et al.,
2025). LKPD memiliki fungsi penting dalam proses pembelajaran sebab dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan memungkinkan guru memfasilitasi peserta didik dalam mengeksplorasi topik melalui
tindakan mereka sendiri (Selmin et al., 2022). Selain itu, LKPD dapat meningkatkan keterampilan proses,
menumbuhkan keterlibatan peserta didik, dan mengoptimalkan hasil pembelajaran. Proses pembelajaran
LKPD terdiri dari komponen-komponen yang identik. Media pembelajaran ini memiliki komponen yang
tidak terlalu rumit berbeda dengan modul, namun lebih rumit dari buku teks (Nisa et al., 2025; Talaksoru
et al., 2024). LKPD terdiri dari enam komponen utama yaitu judul, petunjuk pembelajaran, kompetensi
dasar atau materi utama, informasi tambahan, tugas atau proses kerja, dan evaluasi.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan gambaran menyeluruh tentang lingkungan pembelajaran, yang
mencakup taktik pembelajaran tepat yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran memiliki berbagai
tujuan, termasuk membantu persiapan pembelajaran, mengembangkan kurikulum, dan menyediakan
sumber belajar, seperti program multimedia. Model pembelajaran adalah struktur teoretis yang
menawarkan pendekatan metodis untuk mengatur kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Sarumaha et al., 2022). Korelasi yang signifikan antara model pembelajaran
dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Berdasarkan beragam perspektif yang
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran menunjukkan pendekatan metodologis
untuk mengkoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan pendidikan.

Pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan terkait erat dengan model pembelajaran dan preferensi
belajar peserta didik. Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan sumber daya bagi guru untuk
membantu pengembangan sumber daya pengajaran dan mempercepat proses pembelajaran (Dewanty
& Farisya, 2023). Guru akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran jika memilih model pembelajaran
yang sesuai. Model pembelajaran diklasifikasikan dalam beberapa bentuk yaitu model pembelajaran
berbasis masalah, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran berbasis proyek, model
pembelajaran pelayanan, model pembelajaran berbasis kerja, model pembelajaran konsep, dan model
pembelajaran nilai. Guru sebagai guru memiliki wewenang untuk memilih model pembelajaran melalui
pertimbangan atribut pribadi, bakat, dan persyaratan pendidikan dalam lingkungan kelas (Harefa, 2023).

Problem-Based Learning (PBL)

PBL adalah pendekatan pedagogi yang memberikan penekanan signifikan pada penyelesaian tantangan
nyata dalam kehidupan (Fradila et al., 2021; Sari & Rosidah, 2023). Metoe ini meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan terlibat dalam diskusi kelompok yang produktif untuk
mengatasi tantangan (Dita et al., 2021). PBL merupakan pendekatan pedagogi inovatif yang
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik melalui penerapan prosedur kolaboratif terstruktur.
Peserta didik memiliki kemampuan bawaan untuk mengembangkan, mengasah, mengevaluasi, dan
membina kapasitas kognitifnya secara konsisten (Jaganathan et al., 2024). PBL adalah pendekatan
pedagogi yang menyajikan peserta didik dengan situasi nyata dan praktis yang memiliki penerapan
langsung pada kurikulum, sesuai sudut pandang yang disajikan. Pembelajaran PBL menekankan pada
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan mata pelajaran melalui penyelidikan, pemecahan masalah,
dan inkuiri. Konsep dihasilkan oleh peserta didik melalui penerapan kemampuannya sendiri untuk
mensintesis pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya (Ni'mah et al., 2024).
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Pembelajaran PBL memiliki banyak keuntungan, termasuk peningkatan pemahaman materi pelajaran,
partisipasi aktif dalam pemecahan masalah, serta pengembangan keterampilan dan pengetahuan tingkat
lanjut yang memperluas landasan peserta didik yang sudah ada untuk meningkatkan nilai pengetahuan
dan menumbuhkan pengalaman pendidikan interaktif. Beberapa ciri-ciri PBL yaitu terlibat dalam inkuiri
atau pemecahan masalah, menekankan keterkaitan berbagai disiplin ilmu, berpartisipasi aktif dalam
autentik pertanyaan, menghasilkan inovasi nyata, dan membina upaya kolaboratif. Model pembelajaran
PBL dapat dilaksanakan oleh guru dan peserta didik, jika seluruh perangkat pembelajaran sudah siap,
peserta didik perlu memahami proses pembelajaran tersebut.

Tabel 1. Langkah-Langkah PBL

Fase Indikator Tindakan Guru

1 Mengorientasikan peserta didik Guru menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran,
pada masalah mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik penting, dan
memotivasi agar terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang
mereka pilih sendiri.

2 Mengorganisasikan peserta didik ~ Guru membantu peserta didik menentukan dan mengatur tugas-

untuk belajar tugas belajar yang berhubungan dengan masalah itu
3 Membantu penyelidikan mandiri Guru mendorong peserta didik mengumpulkan informasi yang
dan kelompok sesuai, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi.
4 Mengembangkan dan Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya serta menyiapkan hasil karya peserta didik yang sesuai seperti laporan
memamerkannya

5 Menganalisis dan mengevaluasi Guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau penyelidikan
proses pemecahan masalah dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sumber: Penelitian, 2025

Sintaks dalam PBL ditunjukkan pada Tabel 1, sehingga guru perlu memodifikasi langkah-langkah
pembelajaran untuk dapat dioperasionalisasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dilakukan
karena adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki peserta didik dan karakteristik sumber belajar yang
ada di sekolah (Meha et al., 2025; Suswati, 2021).

Kemampuan Berpikir Kritis

Kapasitas kognitif mengacu pada kemampuan mental individu untuk mengasimilasi beragam bentuk
informasi untuk merumuskan keputusan yang bijaksana dan melaksanakan strategi pemecahan masalah
yang sesuai. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan dan dapat dipertanggung jawabkan
(Manurung et al., 2023). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi validitas argumen yang
dikemukakan orang lain dan membangun argumen sendiri yang logis dan masuk akal (Syafitri et al., 2021).
Berpikir kritis sebagai kapasitas untuk menerapkan dan mengevaluasi proses berpikir secara konsisten
dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan yang logis (Triwulandari & Supardi, 2022). Berpikir kritis
sebagai kapasitas untuk terlibat dalam proses berpikir yang terorganisir, reflektif, logis, dan efektif.

Kemampuan berpikir kritis digunakan dalam proses hingga penilaian dan pengambilan keputusan yang
tepat (O'Reilly et al., 2022). Dari sudut pandang tersebut di atas, berpikir kritis dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan penalaran logis untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam
kehidupan praktis atau rutin. Hal ini memerlukan perenungan berbagai perspektif dan merancang strategi
untuk mengatasi hambatan-hambatan ini (Rahmaini & Chandra., 2024). Indikator kemampuan berpikir
kritis digunakan untuk menilai dan membuktikan tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. Dua belas
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manifestasi kemampuan berpikir kritis dan dapat dikategorikan ke dalam lima upaya utama yaitu

memfasilitasi penjelasan yang jelas, meningkatkan kompetensi dasar, meringkas informasi secara

ringkas, menawarkan klarifikasi tambahan, dan menyusun metodologi dan prosedur.

Berpikir kritis merupakan komponen Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang lebih dari sekadar
menghafal fakta dan konsep. Hal ini memerlukan keterlibatan aktif dengan fakta dan konsep tersebut.
Peserta didik harus memupuk kemahiran dalam memahami, meneliti, mengklasifikasikan, memanipulasi,
merumuskan konsep-konsep baru, dan menggunakannya untuk menyelesaikan tantangan-tantangan
yang tidak biasa (Kurniawan et al., 2021). Pada akhirnya, peserta didik memiliki kapasitas untuk membuat
keputusan berdasarkan pembenaran rasional dan empiris. Penanaman berpikir kritis meningkatkan
kapasitas peserta didik untuk berpikir logis dan sistematis, memungkinkan mereka untuk memahami
keterkaitan antara konsep atau fakta (Arisoy & Aybek, 2021). Lima ciri kemampuan berpikir kritis meliputi
kecakapan analitis, kemahiran sintesis, kecakapan memecahkan masalah, kompetensi konklusif, dan
kemahiran evaluatif.

METHODS

Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian dan Pengembangan dengan pendekatan Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Pendekatan ini dipillih sebab tahapan dalam
pendekatan cocok untuk mengembangkan sumber pembelajaran dan mengevaluasi kemanjurannya.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 101775 Sampali yang terletak di Kabupaten Deli Serdang dengan
sampel penelitian 24 peserta didik kelas IV. Upaya pengembangan dan penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data, yang terdiri dari observasi, angket, dan tes. Dalam proses observasi, mengamati
proses pembelajaran di dalam kelas. Kemudian, disebarkan angket kepada ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain untuk mengetahui tingkat kelayakan LKPD. Sedangkan, angket peserta didik ditunjukkan untuk
mengetahui kepraktisan dari LKPD yang digunakan pada saat pembelajaran. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1-5. Lebih lanjut, dilakukan tes untuk mengetahui hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dilakukan secara tertulis. Tes diberikan dengan 2 perlakuan
yaitu sebelum (pre test) dan setelah (post test). Soal tes yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk
pilihan berganda.

RESULTS AND DISCUSSION
Analysis

Tahap awal penelitian ini meliputi kegiatan analisis dengan memanfaatkan temuan pada SD Negeri
101775 Sampali sebagai acuan dan dasar pengembangan LKPD berbasis PBL. Pada langkah ini,
prosesnya meliputi melakukan penilaian terhadap kebutuhan guru, mengevaluasi kebutuhan peserta
didik, menganalisis efektivitas alat bantu pembelajaran, dan memeriksa kurikulum serta sumber daya yang
tersedia. Hasil analisis menunjukkan guru belum mengaktifkan peserta didik melalui bahan ajar yang
tersedia dan dalam proses pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah dan masih berpusat
pada guru. Lebih lanjut, dari hasil observasi diperoleh karakteristik peserta didik yang membutuhkan suatu
perangkat pembelajaran berupa LKPD yang layak, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik mengacu pada capaian kompetensi kurikulum merdeka.
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Design
Perancangan Desain Produk

Pada tahap ini peneliti dilakukan perancangan produk LKPD yang berbasis PBL dengan menggunakan
aplikasi Canva. Proses penciptaan produk LKPD berbasis PBL diawali dengan perumusan sistem
penulisan yang disusun secara berurutan. Hasil desain produk yang telah dirancang pada Gambar 1
sebagai berikut.

- el Kelag IV 3 STUDYING TOGETHER
S we®If Plsgy <\ L TUJUAN PEMBELAJARAN
SIKAP DAN PERILAKU YANG
SESUAT DENGAN NILAI-NILAL LEFD 99' o e
2 T

Scan barcode di atas uatuk
melibat sideo sekengkapsa

Video kedua

Gambar 1 Hasil desain LKPD
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024

Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan terdiri darihalaman
sampul, daftar isi, kata pengantar, petunjuk pemanfaatan LKPD, tujuan pembelajaran, tujuan
pembelajaran, sumber daya, LKPD kegiatan 1, LKPD kegiatan 2, tes pemahaman, biodata penulis, dan
daftar pustaka.

Penyusunan Instrumen Validasi Produk

Angket digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini untuk menilai kelayakan produk
yang sedang dikembangkan.
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Tabel 2 Angket Respons Peserta Didik

Skor
5 4 3 2 1

No Indikator

1 Apakah kamu senang dan tertarik menggunakan LKPD berbasis PBL dalam proses
pembelajaran?

Apakah tampilan secara keseluruhan LKPD berbasis PBL ini bagus dan menarik?

Apakah materi dan soal-soal yang disajikan di dalam LKPD berbasis PBL dapat kamu
pahami dan kamu kerjakan?

4  Apakah soal-soal yang disajikan di LKPD berbasis PBL dapat melatih kemampuan
berpikir kamu untuk memecahkan masalah?

5 Apakah bahasa dan ukuran huruf LKPD berbasis PBL mudah dibaca dan dipahami?
Sumber: Dokumentasi Penulis (2024)

Tabel 2 menunjukkan angket yang diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui respon mereka
terhadap LKPD yang telah diracang.

Development

Tahapan ini meliputi pelaksanaan kegiatan pengembangan produk dengan memanfaatkan desain yang
telah ditetapkan pada tahap desain sebelumnya. Pengembangan LKPD dilakukan setelah produk dinilai
oleh validator ahli untuk mengetahui kelayakan produk dalam uji lapangan. Validator ahli bahasa menilai
kemungkinan keberhasilan sebesar 90% dengan kriteria “Sangat Layak”. Sedangkan, validasi ahli desain
menghasilkan peluang keberhasilan sebesar 73,85% berdasarkan kriteria “Baik”. Selanjutnya, produk
mengalami penyesuaian sehingga menghasilkan tingkat keberhasilan sebesar 89,33% yang memenuhi
kriteria “Sangat Layak”. Setelah LKPD berbasis PBL telah diverifikasi dan dianggap “layak untuk uji
lapangan” oleh validator profesional baik materi, bahasa, dan desain, maka dilanjutkan uji coba lapangan.

Implementation
Kelayakan Produk LKPD Berbasis PBL

Kelayakan produk LKPD berbasis PBL materi sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
menggunakan tiga ahli validator yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Data yang diperoleh dari
hasil validasi ahli materi memperoleh total skor 56 dengan persentase 74,67% dan termasuk dalam kriteria
‘Layak”. Selanjutnya validasi tahap kedua memperoleh total skor 67 dengan persentase 89,33% dan
termasuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil validasi tahap |
dan tahap Il sebesar 14,66%.

Data yang diproleh dari hasil validasi ahli bahasa pada tahap pertama yang dilakukan pada tanggal 02
November 2023 memperoleh total skor 41 dengan persentase 58,57% dan termasuk dalam kriteria
“Kurang Layak”. Selanjutnya validasi tahap kedua memperoleh total skor 63 dengan persentase 90% dan
termasuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Maka dapat diketahui terjadi peningkatan hasil validasi tahap |
dan tahap Il sebesar 31,43%.

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli desain pada tahap pertama memperoleh total skor 39 dengan
persentase 55,71% dan termasuk dalam kriteria “Kurang Layak”. Selanjutnya validasi tahap kedua
memperoleh total skor 51 dengan persentase 72,85% dan termasuk dalam kriteria “Layak”. Maka dapat
diketahui terjadi peningkatan hasil validasi tahap | dan tahap Il sebesar 17,14%.
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Maka dari ketiga hasil validasi oleh tiga validator yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain dapat
disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis PBL sudah layak untuk diujicobakan di lapangan. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang
diintegrasikan dalam model pembelajaran PBL.

Keefektifan Produk LKPD Berbasis PBL

Penilaian efektivitas dilakukan untuk mengetahui dampak dari LKPD yang dikembangkan. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis memudahkan keberhasilan pemanfaatan LKPD. Dalam menilai efektivitas
LKPD dilakukan pretest dan post-test. Sebelum memanfaatkan LKPD berbasis PBL, peserta didik
diberikan pretest. Setelah selesai mengerjakan soal pretest, dilanjutkan dengan memberikan materi
pembelajaran sikap dan perilaku yang selaras dengan cita-cita pancasila kepada peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan diberikan LKPD. Setelah peserta didik mengikuti LKPD, kegiatan
diakhiri dengan peserta didik menyelesaikan post-test. Berdasarkan hasil tes ditemukan adanya
kesenjangan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara pretest dan post-test. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,65 setelah penerapan
LKPD berbasis PBL dari uji coba individual. Kenaikan ini termasuk dalam kategori “Sedang”.

Kepraktisan Produk LKPD Berbasis PBL

Kepraktisan LKPD berbasis PBL dilihat dari respons guru dan respons peserta didik berdasarkan angket
yang diberikan. Produk LKPD berbasis PBL dapat dikatakan praktis apabila dapat memudahkan
pengguna untuk memakai produk. Terdapat beberapa aspek pada penilaian praktikalitas untuk angket
respons guru yaitu pada aspek LKPD meliputi kemudahan dalam akses, kemenarikan tampilan, ketepatan
ukuran huruf, kesesuaian warna dengan desain, dan kejelasan gambar animasi. Pada aspek materi
terdapat lima indikator meliputi kerunutan penyajian materi, kesesuaian indikator dengan kompetensi
dasar, kejelasan isi materi, kejelasan gambar animasi, dan cakupan materi. Terdapat lima indikator yang
berkaitan dengan aspek pembelajaran yaitu kesesuaian penyampaian materi, daya tarik LKPD,
kesesuaian LKPD, kesederhanaan materi pembelajaran, dan perkembangan pemahaman, serta
keterampilan dalam pembelajaran.

Indikator aspek kebahasaan meliputi kegunaan bahasa, ketepatan penerapannya, penerapan gaya
bahasa, kesesuaian bahasa tulis, dan kemanjuran konstruksi kata atau kalimat. Dalam hal mengevaluasi
kemanjuran kuesioner respons peserta didik, minat, kemudahan, dan kejelasan dipertimbangkan. Skor
yang diperoleh dari formulir jawaban dua orang guru kelas IV SD Negeri 101775 Sampali yakni mencapai
91,5% dan diklasifikasikan “Sangat Praktis.” Hasil angket uji lapangan yang diselesaikan peserta didik
menghasilkan skor kumulatif sebesar 536 atau mewakili 89,33% dari total poin yang diperoleh dengan
kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan umpan balik baik dari guru maupun peserta didik, bahwa
penerapan LKPD berbasis PBL untuk pembelajaran sangat praktis dan mujarab dalam menumbuhkan
keterlibatan peserta didik dalam tugasnya, serta berdampak positif terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Evaluation

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam pengembangan model ADDIE. Tahap evaluasi bertujuan
untuk melihat kelayakan, praktikalitas, dan keefektifan produk LKPD berbasis PBL berdasarkan kelayakan
dan uji coba lapangan yang telah dilakukan. Dalam tahap evaluasi dilakukan analisis data yang diperoleh
dari uji coba lapangan. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa LKPD berbasis PBL layak
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digunakan dalam pembelajaran. Lebih lanjut, media pembelajaran ini berpengaruh positif terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Discussion

Penerapan LKPD berbasis PBL untuk pembelajaran sangat praktis dalam menumbuhkan keterlibatan
peserta didik dalam tugasnya. Melalui media pembelajaran interaktif ini, peserta didik menjadi lebih minat
untuk belajar sehingga signifikan dengan peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
(Aldiyah, 2021; Nisa et al., 2025; Selmin et al., 2022; Talaksoru et al., 2024). Keefektifan LKPD dinilai
melalui uji coba produk yang dilakukan melalui uji coba lapangan pada peserta didik kelas V. Peneliti
menilai efektivitas bahan ajar PBL yang disebut LKPD dalam memajukan pembelajaran dengan
memberikan ujian yang mengukur kemampuan berpikir kritis. Sebelum menyelesaikan uji coba produk,
peneliti memberikan pretest kepada anak-anak kelas IV untuk mengevaluasi tingkat kemampuan berpikir
kritis mereka dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku yang sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila.
Selanjutnya, uji coba produk meliputi pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehari-hari dengan
memanfaatkan modul pembelajaran PBL dan LKPD.

Peserta didik menjalani penilaian melalui posttest untuk menilai kemampuan berpikir kritisnya setelah
menggunakan LKPD berbasis PBL. Penerapan LKPD yang dibarengi dengan PBL menghasilkan
peningkatan kualitas sebesar 25% disertai dengan nilai N-Gain sebesar 0,65 yang memenuhi persyaratan
kriteria “Sedang”. Bahan ajar LKPD berbasis PBL terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan mengedepankan inovasi pembelajaran seperti bahan ajar, agar memfasilitasi
peserta didik untuk terlibat aktif, berkolaborasi, dan kritis dalam pemecahan masalah (Syahfitri &
Sulaiman, 2023; Yalyn et al., 2022). Hal ini disebabkan media pembelajaran berbentuk KLPD interaktif
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi peserta didik dalam belajar sehingga signifikan pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis (Auzi et al., 2025; Maisyaroh et al., 2024; Rambe et al., 2025).
Media pembelajaran berbentuk LKPD interaktif ini dapat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan
pembelajaran secara efektif (Yasa et al., 2024). LKPD interaktif menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran (Putir et
al., 2025; Subekti & Prahmana, 2021).

CONCLUSION

Hasil validasi menunjukkan kelayakan LKPD yang tinggi, menunjukkan bahwa LKPD sangat aplikatif.
Evaluasi keefektifan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami
peningkatan. LKPD berbasis PBL ini berpotensi menjadi alternatif pendidikan yang bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD dalam memahami sikap dan
melaksanakan konsep-konsep yang berlandaskan sila Pancasila. Pemberian akses kepada peserta didik
terhadap LKPD sebagai sarana pembelajaran sangatlah penting karena dapat membantu dan memotivasi
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajarannya sendiri. Itu sebabnya LKPD harus ada di kelas.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD berbasis PBL pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila pada materi selanjutnya yaitu unit 2 tentang Konstitusi dan Norma masyarakat.
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